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Salah satu kepedulian NU terhadap perempuan adalah Fatayat NU, sebuah
organisasi perempuan yang didirikan dan masih dijalankan. Terbentuknya
organisasi Fatayat NU merupakan wujud terima kasih NU atas anjuran Kyai
Dahlan agar perempuan memanfaatkan NU untuk meningkatkan pemahaman
keagamaannya. Salah satu kelompok yang terkenal aktif menyebarkan prinsip-
prinsip Islam di berbagai bidang adalah Fatayat NU. Oleh karena itu, fatayat
sangat penting bagi perkembangan spiritual masyarakat, khususnya perempuan..

Komunikasi dakwah dalam konteks organisasi seperti Fatayat memiliki
peran yang penting dalam membentuk spiritualitas mad’u. salah satu aspek kunci
yang perlu diperhatikan dalam proses ini adalah manajemen privasi, yang
memainkan peran begitu signifikan dalam mengukur kualitas interaksi antara da’i
dan mad’u, dengan fokus pada PAC Fatayat Duduk Sampeyan Kabupatenn Gresik
yang dititikkan sebagai studi kasus dalam penelitian ini.

Metodologi studi kasus dipadukan dengan strategi penelitian kualitatif.
Wawancara komprehensif dengan ketua, pengurus, anggota, dan pihak lain yang
terlibat dalam organisasi Fatayat digunakan untuk mengumpulkan data. Observasi
partisipatif dan analisis isi dokumen yang relevan juga disertakan. Menurut
temuan penelitian, penggunaan bahasa yang sensitif, pemahaman menyeluruh
tentang batasan pribadi mad'u, dan pengetahuan tentang persyaratan mad'u dalam
hal pengembangan spiritual semuanya diperlukan untuk manajemen privasi yang
efektif dalam komunikasi dakwah Fatayat. Lebih lanjut, ditemukan bahwa
pengelolaan privasi yang tepat dapat meningkatkan kualitas hubungan antara da'i
dan mad'u, sehingga meningkatkan kapasitas dakwah untuk mempengaruhi
spiritualitas mad'u..

Temuan ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang
pentingnya Manajemen Privasi dalam konteks dakwah, khususnya di kalangan
organisasi seperti Fatayat. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya
pelatihan bagi Fatayat dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
Manajemen Privasi dalam setiap interaksi dakwah. Penelitian ini selanjutnya
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dapat mengeksplorasi lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi
efektifitas komunikasi dakwah dalam konteks yang berbeda.

Kata kunci : Manajemen Privasi Komunikasi, Spiritual Mad’u, Fatayat.
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ABSTRACT
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Da'wah, Dawah Management, Ushuluddin adab and da'wah, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Dr.Ahmad Yuzki Faridian Nawafi, S.Hum., M.Pd.

Keywords:Communication Privacy Management, Spiritual Mad'u, Fatayat.

One of NU's concerns for women is Fatayat NU, a women's organization
that was founded and is still running. The formation of the Fatayat NU
organization was a manifestation of NU's gratitude for Kyai Dahlan's suggestion
that women use NU to increase their religious understanding. One group that is
known to be active in spreading Islamic principles in various fields is Fatayat NU.
Therefore, fatayats are very important for the spiritual development of society,
especially women.

Da'wah communication in the context of organizations such as Fatayat has
an important role in shaping mad'u spirituality. One of the key aspects that needs
to be considered in this process is privacy management, which plays a significant
role in measuring the quality of interactions between da'i and mad'u, with a focus
on PAC Fatayat Sat Sampeyan, Gresik Regency, which is identified as a case
study in this research.

Case study methodology is combined with qualitative research strategies.
Comprehensive interviews with the chairman, administrators, members and other
parties involved in the Fatayat organization were used to collect data. Participant
observation and content analysis of relevant documents are also included.
According to the research findings, the use of sensitive language, a thorough
understanding of the mad'u's personal boundaries, and knowledge of the mad'u's
requirements in terms of spiritual development are all necessary for effective
privacy management in Fatayat da‘wah communications. Furthermore, it was
found that proper privacy management can improve the quality of the relationship
between da'i and mad'u, thereby increasing the capacity of da'wah to influence
mad'u’s spirituality.

These findings contribute to further understanding of the importance of
Privacy Management in the context of da'wah, especially among organizations
such as Fatayat. The practical implication of this research is the importance of
training for Fatayat in understanding and applying the principles of Privacy
Management in every da'wah interaction. This research can further explore other
factors that influence the effectiveness of da'wah communication in different
contexts.

Keywords: Communication Privacy Management, Spiritual Mad'u, Fatayat
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